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ABSTRAK 

Susi Setia Ningsih, NIM 20204082007. Pengaruh Model Pembelajaran Scramble 

Terhadap Minat dan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD 

Negeri Nanggulan Maguwoharjo Sleman Tahun Ajaran 2021/2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) pengaruh model pembelajaran 

scramble terhadap minat belajar matematika siswa kelas IV di SD Negeri 

Nanggulan Maguworjo Sleman. 2) pengaruh model pembelajaran scramble 

terhadap hasil belajar matematika kelas IV di SD Negeri Nanggulan Maguworjo 

Sleman. 3) pengaruh model pembelajaran scramble terhadap minat dan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri Nanggulan Maguworjo 

Sleman. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 56 

siswa. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket, tes, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan adalah validitas menggunakan 

Correlate Bivariate, reliabilitas menggunakan Cronbach-Alpha, uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov, uji homogenitas, dan uji hipotesis 

menggunakan Multivariate Of Analysis Variance (MANOVA). Untuk melakukan 

uji analisis data dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Terdapat pengaruh model 

pembelajaran scramble terhadap minat belajar matematika siswa kelas IV di SDN 

Nanggulan Maguwoharjo Sleman. Dengan hasil analisis uji univariat yaitu nilai sig. 

0,038 < 0,05 dan dapat dikatakan bahwa Ha diterima. 2) Terdapat pengaruh model 

pembelajaran scramble terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV di SDN 

Nanggulan Maguwoharjo Sleman. Dengan hasil analisis uji univariat yaitu nilai sig. 

0,037 < 0,05 dan dapat dikatakan bahwa Ha diterima. 3) Terdapat pengaruh model 

pembelajaran Scramble terhadap minat dan hasil belajar matematika siswa kelas IV 

di SDN Nanggulan Maguwoharjo Sleman. Hal tersebut berdasarkan hasil analis is 

uji multivariate. Hasil uji Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace Dan 

Roy’s Largest Root memiliki nilai sig. sebesar 0,040.  Jadi nilai sig 0,040 < 0,05 

dan dapat dikatakan bahwa Ha diterima.  

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Scramble, Matematika, Minat dan Hasil 

Belajar. 



 
 

viii 
 

ABSTRACT 

Susi Setia Ningsih, NIM. 20204082007. The Effect Of The Scramble Learning 

Model On Interest And Learning Outcomes In Mathematics Lesson Class IV SD 

Negeri Nanggulan Maguwoharjo Sleman Academic Year 2021/2022. 

 This study aims to determine 1) the influence of the scramble learning model 

on the interest in learning mathematics of fourth grade students at SD Negeri 

Nanggulan Maguworjo Sleman. 2) the influence of the scramble learning model on 

the fourth grade mathematics learning outcomes at SD Negeri Nanggulan 

Maguworjo Sleman. 3) the influence of the scramble learning model on students'  

interest and learning outcomes in fourth grade mathematics at SD Negeri 

Nanggulan Maguworjo Sleman. This type of research is a Quasi Experiment with a 

quantitative approach. The sample of this study were all fourth grade students, 

totaling 56 students. Data collection techniques using questionnaires, tests, 

interviews and documentation. The data analysis techniques used were valid ity 

using Correlate Bivariate, reliability using Cronbach-Alpha, normality test using 

Kolmogorov-Smirnov, homogeneity test, and hypothesis testing using multivar iate 

of analysis variance (MANOVA). To test the data analysis is done by using the 

SPSS application. 

 The results shows that 1) There is an influence of the scramble learning 

model on the interest in learning mathematics of fourth grade students at SDN 

Nanggulan Maguwoharjo Sleman. With the results of univariate test analysis, 

namely the value of sig. 0.038 <0.05 and it can be said that Ha is accepted. 2) There 

is an effect of the scramble learning model on the fourth grade students' 

mathematics learning outcomes at SDN Nanggulan Maguwoharjo Sleman. With 

the results of univariate test analysis, namely the value of sig. 0.037 < 0.05 and it 

can be said that Ha is accepted. 4) There is an effect of the Scramble learning model 

on the interest and learning outcomes of fourth grade students at SDN Nanggulan 

Maguwoharjo Sleman. This is based on the results of the multivariate test analysis. 

The test results of Pillai's Trace, Wilks' Lambda, Hotelling's Trace and Roy's 

Largest Root have a sig value. of 0.040. So the value of sig 0.040 <0.05 and it can 

be said that Ha is accepted. 

 

Keyword : Scramble Learning Model, Mathematic Learning, Interest And 

Learning Outcomes. 
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MOTTO 

“Tidak ada keberhasilan sejati dan tidak ada pula kegagalan abadi, yang bertahan 

hingga puncak hanya insan pembelajar sejati”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Siswa adalah subjek dari pendidikan, sehingga siswa menjadi pokok 

permasalahan dari kegiatan pelaksanaan pembelajaran di sekolah.1 Guru harus 

berperan aktif untuk membantu dalam mengembangkan berbagai potensi yang 

dimiliki oleh siswa dan memiliki tanggung jawab secara menyeluruh dalam 

mewujudkan tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran harus 

menyentuh beberapa prinsip belajar yang ada di dalam diri siswa. Oleh sebab 

itu, dalam kegiatan pembelajaran menuntut guru untuk melakukan banyak 

peran yang tidak hanya berperan menyampaikan pengetahuan saja tetapi perlu 

berubah menjadi seorang pembimbing, seorang pembina, seorang pengajar dan 

seorang pelatih yang artinya dapat mengajarkan siswa. Guru perlu untuk 

mewujudkan peran sebagai guru yang profesional dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran adalah proses interaksi yang terjadi antara guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang berkualitas tentu akan 

menghasilkan sesuatu yang baik pula. Di sekolah terdapat banyak mata 

pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa, salah satunya adalah pelajaran 

matematika. Matematika adalah mata pelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan berfikir kritis siswa, sistematis, logis dan kreatif. Matematika 

menjadi salah satu cara menemukan sebuah jawaban atas berbagai 

                                                                 
1 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah  (Yogyakarta: Media Akademik, 

2015)., hlm. 37. 
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permasalahan yang dialami oleh manusia, cara untuk menggunakan informas i, 

menggunakan pengetahuan tentang sebuah bentuk dan ukuran, menggunakan 

pengetahuan tentang menghitung, serta memikirkan dalam melihat dan 

menggunakan hubungan.2 

Matematika adalah ilmu penting dalam pendidikan yang tentunya siswa 

harus menguasai matematika, karena dengan menguasai matematika tentu dapat 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.3 Matematika adalah mata 

pelajaran yang dapat mengembangkan pola pikir anak sejak usia dini, sekolah 

dasar, sekolah  menengah pertama, sekolah menengah atas sampai di bangku 

kuliah.4 Namun, mata pelajaran matematika cenderung kurang menarik bagi 

siswa karena dianggap sulit sehingga ada rasa takut untuk belajar matematika. 

Seperti yang dialami oleh siswa yang ada di kelas IV SD Negeri 

Nanggulan Maguwoharjo yang menyatakan bahwa belajar matematika sangat 

sulit karena memiliki banyak rumus yang harus dihafal dan menghitung angka-

angka yang banyak. Sedangkan ada beberapa siswa yang meyatakan bahwa 

siswa suka pelajaran matematika, senang menghitung-hitung angka, tetapi jika 

guru hanya menjelaskan dan memberi tugas saja membuat siswa kurang tertarik 

untuk belajar matematika. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dikatakan 

bahwa siswa merasa kesulitan untuk belajar matematika, memiliki rasa cemas 

                                                                 
2 Fahrurrozi dan syukrul hamdi, Metode Pembelajaran Matematika  (NTB: Universitas 

Hamzanwadi Press, 2017), hlm. 3. 
3 Ni Luh Novita Deviana, I. Wayan Wiarta, dan Komang Ngurah Wiyasa, “Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Berbantuan Bahan Manipulatif Berpengaruh Terhadap 

Kompetensi Pengetahuan Matematika,” Journal of Education Technology 1, no. 2 (8 Agustus 2017): 

hlm. 134, https://doi.org/10.23887/jet.v1i2.11775. 
4 Hasratuddin, “Membangun Karakter Melalui Pembelajaran Matematika,” PARADIKMA: 

JURNAL PENDIDIKAN MATEMATIKA 6, no. 2 (2014): hlm. 132, 

https://doi.org/10.24114/paradikma.v6i2.1066. 
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ketika belajar matematika dan kurangnya minat belajar, hal ini disebabkan 

karena berbagai hal, seperti cara guru mengajar yang kurang menarik karena 

hanya menjelaskan materi pelajaran, siswa mencatat materi dan siswa diminta 

mengerjakan soal yang ada di LKS. 

Minat belajar adalah rasa ketertarikan sesorang pada sesuatu tanpa ada 

paksaan dalam dirinya untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.5 Dalam proses 

pembelajaran di sekolah, minat sebagai dorongan bagi siswa untuk terus belajar, 

dengan adanya suatu dorongan yang ada dalam diri siswa tentu membuat siswa 

menjadi lebih rajin belajar, lebih perhatian selama kegiatan pembelajaran 

sehingga akan berpengaruh kepada hasil belajar.6 Minat belajar pada dasarnya 

merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajar, jika 

ada minat siswa untuk belajar tentu akan mempengaruhi hasil belajar menjadi 

lebih baik lagi. 

 Hasil belajar yaitu suatu perubahan tingkah laku seseorang yang 

diakibatkan karena kegiatan pembelajaran, hasil yang maksimal tergantung 

pada kegiatan pembelajaran sehingga kegiatan belajar perlu untuk 

diperhatikan.7 Hasil belajar menentukan seberapa baik siswa memahami materi 

yang telah diajarkan oleh guru. Namun perlu diingat bahwa, keberhasilan 

                                                                 
5 Ricardo Ricardo dan Rini Intansari Meilani, “Impak Minat dan Motivasi Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran  2, no. 2 (31 Agustus 2017): 79, 

https://doi.org/10.17509/jpm.v2i2.8108. 
6 Fachrul Imam, Wasitohadi, dan Sri Rahayu, “Peningkatan Minat Belajar Tematik Mupel 

IPA Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Siswa Kelas 5 SDN Salatiga 09 Tahun 

Pelajaran 2017/2018,” Jurnal Pendidikan Berkarakter 1, no. 1 (2018): hlm. 255. 
7 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja 

Rosakarya, 2009), hlm. 3. 
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mengajar guru bukan hanya tercermin dari hasil belajar siswa, akan tetapi 

keberhasilan juga dilihat dari proses pembelajaran.8 

Hasil belajar matematika adalah kompetensi yang diperoleh peserta 

didik selama kegiatan pembelajaran matematika, baik dari pengalaman maupun 

praktiknya. Oleh sebab itu, guru perlu untuk berusaha secara maksimal agar 

pelajaran matematika dapat diterima dan dimengerti oleh siswa dengan mudah 

sehingga tercapai hasil belajar yang maksimal dan menjadikan pelajaran 

matematika itu suatu bidang studi yang mudah dipelajari dan menyenangkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dengan wawancara 

yang dilaksanakan pada tanggal 03 Maret 2022 di SD Negeri Nanggulan 

Maguwoharjo Sleman. Guru jarang menerapkan model pelajaran yang menarik 

saat mengajar matematika, dan kegiatan pembelajaran masih berpusat pada 

guru, guru hanya menyampaikan materi kepada siswa kemudian siswa 

mengerjakan tugas yang ada di LKS. 

Proses pembelajaran yang kurang menyenangkan, kegiatan 

pembelajaran hanya berpusat kepada guru, menyebabkan siswa merasa bosan, 

kurang minat untuk belajar dan kurangnya pemahaman siswa dengan materi 

yang diajarkan, tentu akan berpengaruh kepada hasil belajar siswa.9 

Berdasarkan nilai yang diperoleh dari guru kelas IV A dan IV B nilai rata-rata 

matematika kelas IV A adalah 67,7, sedangkan rerata nilai kelas IV B yaitu 

69,25, berdasarkan data tersebut, nilai rata-rata siswa tergolong rendah karena 

                                                                 
8 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan  (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

hlm. 44. 
9 Observasi awal pada kelas IV yang dilaksanakan pada tanggal 03 Maret 2022, di SD 

Negeri Nnaggunalan, pukul 09:30 WIB. 
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Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) matematika di sekolah adalah 75. Oleh 

sebab itu, untuk mencapai hasil belajar yang maksimal dan miningkatkan minat 

belajar siswa, maka guru perlu untuk menerapkan model pembelajaran yang 

menarik dan harus disesuaikan dengan materi ajar. 

Model pembelajaran merupakan rencana yang digunakan guru sebagai 

panduan untuk merancang proses pembelajaran dan menentukan alat serta 

bahan selama pembelajaran.10 Tujuan penggunaan model pembelajaran adalah 

untuk mendorong siswa menemukan jawaban dan mampu memecahkan 

masalah, menarik kesimpulan dari materi yang disajikan.11 Khususnya pada 

mata pelajaran matematika yang membutuhkan kemampuan berfikir kritis, 

sistematis, kreatif dan logis.  

Salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk mengatasi kesulitan 

belajar siswa dalam memahami materi pelajaran dan dapat menarik perhatian 

siswa ialah dengan menggunakan model pembelajaran scramble. Model 

pembelajaran scramble yaitu model pembelajaran dengan menggunakan kartu 

soal dan kartu jawaban untuk dipasangkan dan membentuk konsep yang 

bermakna. Dengan pembelajaran scramble, dapat membantu siswa lebih aktif,  

meningkatkan pemahaman siswa, penalaran siswa, dan menumbuhkan 

perhatian siswa.12  

                                                                 
10 Maimun, Menjadi Guru yang Dirindukan (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2014). , 

hlm. 33. 
11 Subandriyo dan Riza Faishol, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Scramble Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA Al Hikmah,” Tadrisuna : Jurnal 

Pendidikan Islam Dan Kajian Keislaman 2, no. 1 (26 Maret 2019): hlm. 16-37. 
12 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013  (Bandung: Ar 

Ruzz Media, 2014), 161. 
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Model pembelajaran scramble sebagai upaya yang bisa dilakukan untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, meningkatkan 

motivasi dan minat belajar matematika. Secara tidak langsung, model 

pembelajaran ini dapat menumbuhkan minat siswa terhadap pelajaran 

matematika yang akhirnya dapat meningkatkan pengetahuan matematika siswa.  

Model pembelajaran scramble adalah model pembelajaran yang mampu 

mengajak siswa menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan atau 

pasangan konsep dengan cara menyusun jawaban yang susunannya telah diacak 

sehingga akan menjadi suatu jawaban atau pasangan konsep yang bermakna.13 

Model pembelajaran scramble tentu memiliki kekurangan dan kelebihan. 

Adapun kelebihannya adalah mendorong siswa lebih aktif ketika proses 

pembelajaran, membuat siswa memahami konsep-konsep yang sulit, serta dapat 

menanamkan dan mengembangkan keterampilan siswa. Sedangkan 

kekurangannya adalah siswa bisa saja mencontek jawaban temannya, kelas 

akan sedikit berantakan.14  

Ada beberapa hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan terdapat 

pengaruh positif selama penggunaan model pembelajaran scramble terhadap 

minat belajar dan hasil belajar siswa. Seperti halnya penelitian yang telah 

dilakukan Indah Maulida Agustini yang menyatakan bahwa “Nilai rata-rata 

                                                                 
13 Nurul Qamariah, Syifaul Gummah, dan Dwi Sabda Budi Prasetyo, “Penerapan Model 

Pembelajaran Scramble untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa,” Prisma Sains : 

Jurnal Pengkajian Ilmu dan Pembelajaran Matematika dan IPA IKIP Mataram  4, no. 1 (1 Juli 

2016): hlm. 41-46, https://doi.org/10.33394/j-ps.v4i1.1147. 
14 Widi Astriani dan I Km Sudarma, “Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Berbantuan 

Media Gambar terhadap Hasil Belajar IPA,” jurnal pedagogic dan pembelajaran  2, no. 2 (2019): 

hlm. 187. 
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hasil belajar lebih tinggi ketika menggunakan model pembelajaran scramble 

dari pada saat menggunakan model pembelajaran secara konvensional yaitu 

86,00 > 74,48. Hasil uji t dengan menggunakan program SPSS 20,0 diperoleh 

nilai 0,00 < O,05 yang mengartikan bahwa Ha diterima”. 15 Berdasarkan hasil 

penelitian Indah Maulida Agustini dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif terhadap hasil belajar siswa setelah menggunakan model scramble. 

Sama halnya dengan Hasri Rahmayanti, Abdul Hakim, Fajar menyatakan 

bahwa “Hasil penelitian pada siklus I berada pada kualifikasi Cukup dan siklus 

II pada kualifikasi Baik dan telah mencapai indikator yang telah ditetapkan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam menerapkan model pembelajaran 

scramble mampu meningkatkan hasil belajar siswa”.16 

Jadi, berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model scramble berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar siswa. Model pembelajaran scramble dengan tipe kooperatif atau 

berkelompok lebih menekankan kegiatan pembelajaran yang berpusat kepada 

siswa (student center) yang membuat siswa lebih aktif, dan meningkatkan kerja 

sama siswa untuk menyelesaikan permasalahan atau soal-soal yang diberikan, 

sehingga akan mempengaruhi minat belajar matematika dan hasil belajar 

matematika siswa. 

                                                                 
15 Indah Maulida Agustini, “Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Tema 1 Kelas II MI Al-Mursyidiyyah Al-Syafi’iyyah” (Skripsi, Jakarta, UIN 

Syarif Hidayatullah, 2019), 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/48725/1/INDAH%20MAULIDA%20A

GUSTINI-FITK.pdf. 
16 Hasri Rahmayanti, Abdul Hakim, dan Fajar Fajar, “Penerapan Model Pembelajaran  

Kooperatif Tipe Scramble Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Kelas Empat Di 

Kabupaten Sidrap,” Pinisi Journal of Education  1, no. 2 (4 Desember 2021): 264–76. 
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Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah dipaparkan di atas 

mengenai rendahnya minat belajar matematika dan hasil belajar matematika 

siswa, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Minat dan Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD Negeri Nanggulan 

Maguwoharjo Sleman Tahun Ajaran 2021/2022”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran scramble pada mata pelajaran 

matematika di kelas IV di SD Negeri Nanggulan Maguworjo Sleman? 

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran scramble terhadap minat belajar 

matematika siswa kelas IV di SD Negeri Nanggulan Maguworjo Sleman? 

3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV di SD Negeri Nanggulan Maguworjo Sleman? 

4. Apakah ada pengaruh model pembelajaran scramble terhadap minat dan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri 

Nanggulan Maguworjo Sleman?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran scramble pada mata 

pelajaran matematika di kelas IV SD Negeri Nanggulan Maguworjo 

Sleman. 
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b. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran scramble terhadap 

minat belajar matematika siswa kelas IV di SD Negeri Nanggulan 

Maguworjo Sleman. 

c. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran scramble terhadap 

hasil belajar matematika kelas IV di SD Negeri Nanggulan Maguworjo 

Sleman. 

d. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran scramble terhadap 

minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV 

SD Negeri Nanggulan Maguworjo Sleman. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis.  

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informas i 

tentang pengaruh model pembelajaran scramble terhadap minat dan 

hasil belajar matematika. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi kepala sekolah karena 

dapat dijadikan sebagai bahan masukan atau saran sehingga dapat 

memonitoring kegiatan pembelajaran matematika di sekolah, dan 

sebagai motivasi untuk dapat menyiapkan berbagai sarana dan 
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prasarana sekolah supaya kegiatan pembelajaran dapat berjalan 

dengan maksimal. 

2) Bagi Guru Matematika 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi guru karena dapat 

memberikan masukan tentang model pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan untuk meningkatkan minat belajar dan hasil belajar  

siswa. 

3) Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi siswa karena dapat 

memberikan informasi tentang penerapan model scramble yang 

membuat siswa lebih aktif, kreatif, suasana ketika proses 

pembelajaran akan menyenangkan sehingga siswa tidak akan 

merasa bosan selama kegiatan pembelajaran matematika. 

4) Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti lain karena 

dapat memberikan informasi dan masukan yang bisa dijadikan 

bahan kajian untuk melakukan penelitian lebih lanjut.  

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Wayan Widastre, A. Sudirman, Alben Ambarita di dalam jurnalnya 

yang berjudul “Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Scramble terhadap 

Hasil Belajar Siswa SD” menyatakan nilai thiting sebesar 2,543 sedangkan nila i 

ttabel sebesar 2,021, perbandingan tersebut menunjukkan bahwa thiting > ttabel 

(2,543 > 2,021) yang artinya Ha diterima. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran scramble terhadap 

hasil belajar siswa. 

Berdasarkan kajian mengenai penelitian di atas, perbedaan dengan 

penelitian terdahulu yaitu tempat penelitian, waktu penelitian, dan mata 

pelajaran yang diteliti. Sedangkan persamaannya terdapat variable X (model 

pembelajaran scramble) dan variable Y (hasil belajar).17 

Kartila dalam jurnalnya yang berjudul “Peranan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Scramble Terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

IPS di Kelas III SD Islam Datok Sulaiman Palopo”. Menyatakan bahwa minat 

belajar peserta didik meningkat setelah menerapkan model pembelajaran 

scramble, karena terjadi perubahan tingkah laku peserta didik menjadi positif, 

seperti munculnya perasaan senang terhadap mata pelajaran IPS sehingga ikut 

berpartisipasi dalam mengerjakan tugas kelompok. Berdasarkan kajian tentang 

penelitian tersebut, perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah, metode 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, kelas yang diteliti, mata pelajara n. 

sedangkan persamaannya adalah penerapan model pembelajaran scramble 

dalam meningkatkan minat belajar.18 

 Qurry Qurrota A’yun, Mulyani di dalam jurnalnya yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Hasil Belajar IPS Siswa 

Kelas IV SDN Lidah Wetan Ii Surabaya” menyatakan bahwa dari hasil uji 

                                                                 
17 Deviana, Wiarta, dan Wiyasa, “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 

Berbantuan Bahan Manipulatif Berpengaruh Terhadap Kompetensi Pengetahuan Matematika.”  
18 Kartila Kartila, “Peranan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Terhadap 

Minat Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ips Di Kelas Iii Sd Islam Datok Sulaiman Palopo,” 

Journal of Teaching dan Learning Research  1, no. 1 (15 April 2019): hlm. 9-20, 

https://doi.org/10.24256/jtlr.v1i1.584. 
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hipotesis menggunakan rumus t-test diperoleh thitung sebesar 2,23 dengan ttabel 

sebesar 2,021 yang artinya thitung > ttabel Ha diterima. Berdasarkan hasil analisis 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran 

scramble terhadap hasil belajar siswa. 

 Berdasarkan kajian mengenai penelitian di atas, perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya adalah tempat penelitian, waktu penelitian dan mata 

pelajaran. Sedangkan persamaannya terdapat pada variable X (model 

pembelajaran scramble) dan variable Y (hasil belajar).19 

Wahdian Dunggio, Evi Hulukati, Sukarman Kamuli, dalam jurnalnya 

yang berjudul “Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS Materi Berbagai Pekerjaan Melalui Model Pembelajaran 

Scramble Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 Lemito”, menyatakan bahwa 

pada pelaksanaan siklus I indikator perasaan senang hanya 56,5% meningkat di 

siklus ke II menjadi 79,5%, indikator rasa terdarik pada siklus I hanya 53,5% 

meningkat di siklus II menjadi 83,5%, indikator perhatian di siklus I hanya 

56,6% meningkat di siklus ke II menjadi 83%. Penggunaan scramble juga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu pada siklus I yang tuntas hanya 67% 

atau 10 orang meningkat menjadi 86% atau 13 orang. Berdasarkan analisis data 

tersebut, perbedaan dengan penelitian ini adalah metode penelitian, tempat 

penelitian, waktu penelitian, kelas dan mata pelajaran. Sedangkan 

                                                                 
19 Qurry Qurrota A’yun dan Mulyani, “Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap 

Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN Lidah Wetan Ii Surabaya,” JPGSD 6, no. 12 (2018): 2333. 
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persamaannya adalah variabelnya yaitu minat dan hasil belajar dengan 

menggunakan model scramble.20 

 Ni Luh Novita Deviana, dengan judul “Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Scramble Berbantuan Bahan Manipulatif Berpengaruh terhadap  

Kompetensi Pengetahuan Matematika Siswa Kelas IV SD Gugus Letkol Wisnu 

Denpasar Utara Tahun Pelajaran 2016/2017”. Menyatakan bahwa “Nilai rata-

rata kompetensi pengetahuan matematika siswa kelompok eskperimen lebih 

dari rata-rata kompetensi pengetahuan matematika siswa kelompok kontrol 

yaitu 78,39 > 60”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran scramble dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan 

matematika siswa kelas IV SD Gugus Letkol Wisnu Denpasar. Berdasarkan 

kajian penelitian di atas, perbedaan penelitian terdahulu adalah metode 

penelitian, tempat penelitian dan waktu penelitian. Sedangkan persamaannya 

adalah kelas yang diteliti.21 

 Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah penelitian ini membahas 

tentang penerapan model pembelajaran scramble, pengaruh dari model 

pembelajaran scramble yang diterapkan di kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional yang diterapkan di kelas kontrol terhadap minat dan hasil belajar 

                                                                 
20 Dunggio dkk., “Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS 

Materi Berbagai Pekerjaan Melalui Model Pembelajaran Scramble Di Kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 07 Lemito,” Normalita Jurnal Pendidikan  8, no. 1 (2020): hlm. 108. 
21 Deviana, Wiarta, dan Wiyasa, “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 

Berbantuan Bahan Manipulatif Berpengaruh Terhadap Kompetensi Pengetahuan Matematika.”  
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siswa pada mata pelajaran matematika. Penelitian terdahulu hanya membahas 

cara meningkatkan minat dan hasil belajar, serta menggunakan 2 variable saja. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang tepat untuk digunakan dalam penelitian ini 

ialah Quasi Eksperimental. Jenis Quasi Eksperimental yang digunakan 

karena penelitian ini memiliki kelompok kontrol dan tidak dapat 

sepenuhnya mengontrol variable eksternal yang mungkin dapat 

mempengaruhi proses jalannya eksperimen.22 Pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan banyak 

angka mulai dari pengumpulan data, interpretasi data, dan hasil penelit ian 

atau kesimpulan.23 Metode eksperimen adalah metode yang bertujuan 

menyampaikan secara jelas hal yang terjadi pada satu variabel ketika suatu 

treatmen yang dilakukan kepada variabel lain, dan bisa menjadi jawaban 

dari hipotesis yang melibatkan kedua variabel. 

 Desain yang digunakan dalam penelitian inii adalah Nonequivalent 

Control Group Design. Desain ini memiliki kemiripan dengan desain 

Pretest-Posttest Control Group Design, hanya saja yang membedakannya 

adalah penelitian ini tidak memilih secara random kelompok ekperimen dan 

                                                                 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABETA, 2014), hlm. 108. 
23 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif (Panduan Praktis Merencanakan, 

Melaksanakan, dan Analisis dalam Penelitian Kuantitatif)  (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), hlm. 23. 



15 
 

 
 

kontrol. Dalam desain ini memberikan pretest kepada kedua kelompok 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Kemudian kelas eksperimen 

diberikan treatmen yaitu model pembelajaran scramble, sama halnya 

dengan kelas kontrol yang diberikan treatment namun menggunakan model 

konvensional. Selanjutnya kedua kelas diberikan post test sebagai tes akhir 

kemudian dibandingkan hasil akhir dari kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol, setelah itu perlu juga untuk membandingan hasil pretest dan post 

test setiap kelompok. Berikut adalah bentuk desain dari penelitian ini: 

  Tebel 1.1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretets  Treatmen  Post Test  
Eksperimen  O1 Scramble O2 

Kontrol  O3 Konvensional O4 

Keterangan: 

X  = Treatmen 

O1 = Pretest kelas eksperimen 

O2  = Post test kelas eksperimen 

O3  = Pretes kelas control 

O4  = Post test kelas control  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari model 

pembelajaran scramble terhadap minat belajar dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika di kelas IV SDN Nanggulan Maguwoharjo 

Sleman. 

2. Variabel Penelitian 

 Variabel yaitu segala sesuatu dalm bentuk apapun yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian dihasilkan informas i 
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tentang variabel tersebut, dan selanjutnya ditarik kesimpulan.24 Di dalam 

penelitian biasanya X sebagai variable bebas (independent variable) 

sedankan Y menunjukkan variable terikat (dependen variable).25 Variable 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Variable Independent (Variabel Bebas) 

Variabel independent merupakan sebagai penyebab 

berubahnya variabel dependen.26 Variabel independent yang ada di 

dalam penelitian ialah model pembelajaran Scramble (X). 

b. Variable Dependen (Variable terikat) 

Variabel dependen ialah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel independent.27 Variabel dependen yang ada di dalam penelitian 

ini ialah minat belajar (Y1) dan hasil belajar matematika (Y2). 

Berdasarkan variabel yang sudah dijelaskan, gambaran dari variabel 

yang digunakan dapat dilihat pada gambar di bawah: 

 

                                                                 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan., hlm. 60. 
25 Machali, Metode Penelitian Kuantitatif (Panduan Praktis Merencanakan, 

Melaksanakan, dan Analisis dalam Penelitian Kuantitatif) , hlm. 64. 
26 Ibid., hlm. 61 
27 Ibid, hlm. 62 

Model 

Pembelajaran 

Scramble 

Minat Belajar 

Matematika 

Hasil Belajar 

Matematika 

Gambar 1.1 Variabel Penelitian 
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Keterangan: 

X1 = Model Pembelajaran Scramble 

Y1 = Minat Belajar Matematika 

Y2 = Hasil Belajar Matematika 

3. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Untuk mendapatkan data dari informasi terkait penggunaan model 

pembelajaran scramble maka penelitian dilakukan pada bulan Maret - Juni. 

Tempat penelitian dilakukan di kelas IV SD Negeri Nanggulan, 

Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi ialah kumpulan objek atau subyek penelitian yang 

diidentifikasi oleh peneliti untuk diteliti.28 Berdasarkan uraian di atas, 

populasi penelitian ini meliputi siswa kelas IV A dan IV B dengan 

jumlah 56 siswa yang belajar di SD Negeri Nanggulan tahun pelajaran 

2021/2022. 

b. Sampel  

Sampel ialah bagian dari total populasi yang dikumpulkan oleh 

peneliti dan dianggap mewakili seluruh populasi.29 Pengambilan sampel 

yang lakukan oleh peneliti adalah Purposive Sampling. Teknik 

                                                                 
28 Machali., hlm. 67. 
29 Ibid., hlm. 68. 
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Purposive Sampling ialah teknik yang digunakan karena adanya 

pertimbangan dan tujuan tertentu dari peneliti berdasarkan sifat dari 

populasi yang sudah diketahui.30 Alasan peneliti menggunakan teknik 

ini karena peneliti hanya memerlukan dua kelas saja, dimana kedua 

kelas tersebut memiliki kemampuan dan karakteristik yang sama. 

Penelitian ini menggunakan sampel kelas IV A sebagai kelas kontrol 

yang jumlahnya 28 siswa, dan yang menjadi kelas eksperimen adalah 

kelas IV B yang berjumlah 28 siswa. 

5. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variable untuk menjelaskan makna variable 

yang diteliti dari teori-teori yang difahami dan menungkinkan untuk 

menghindari perbedaan interpretasi variable penelitian.31 

a. Model Pembelajaran Scramble 

Model pembelajaran digunakan sebagai acuan dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Kata 

“scramble” berasal dari bahasa Inggris yang artinya “perebutan, 

pertarungan, dan perjuangan”. Model pembelajaran scramble adalah 

sebagai model permaian untuk anak yang bisa dijakan sebagai salah satu 

cara untuk dalam melatih pengembangan siswa serta dapat memperluas 

                                                                 
30 Ibid., hlm. 74. 
31 Machali, Metode Penelitian Kuantitatif (Panduan Praktis Merencanakan, 

Melaksanakan, dan Analisis dalam Penelitian Kuantitatif) ., hlm. 62. 
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pemikiran. Model scramble dilakukan dengan menekankan penggunaan 

kartu soal dan kartu jawaban yang telah di acak. 

Model pembelajaran scramble memiliki bermacam-macam 

bentuk, seperti: 

1) Scramble kata, ialah sebuah game yang dilakukan dengan menyusun 

jawaban dalam bentuk huruf-huruf yang susunannya sudah diacak, 

sehingga akan membentuk sebuah kata yang benar dan tepat serta 

memiliki makna. 

2) Scramble kalimat, yaitu sebuah game dengan menyusun jawaban dari 

kata-kata yang sudah diacak, sehingga akan membentuk sebuah 

kalimat yang memiliki makna, tepat dan benar.  

3) Scramble paragraf, yaitu suatu game yang dilakukan dengan 

membuat sebuah paragraf yang benar dari kalimat yang sudah diacak, 

sehingga akan membentuk sebuah paragraf yang bermakna.  

4) Scramble wacana, ialah suatu game yang dilakukan dengan membuat 

sebuah wacana yang logis dan bermakna. Hasil dari susunan tersebut 

akan menjadi lebih logis dan memiliki makna. 

b. Minat Belajar 

Interest merupakan adanya perasaan suka dan tertarik kepada 

hal-hal tertentu atau suatu aktivitas tanpa ada dorongan orang lain untuk 

menyukai hal tersebut. Apabila mengerjakan sesuatu dengan perasaan 

senang tentu ada rasa puas untuk diri sendiri karena telah melakukan 
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aktivitas tersebut. Rasa senang yang dimiliki akan mendorong sesorang 

untuk melakukannya lagi sampai merasa sudah berhasil. 

Menurut Slameto dalam jurnal Sinta Kartika dkk menyatakan 

bahwa, indikator minat belajar adalah perasaan senang (senang ketika 

mengikuti kegiatan pembelajaran), ketertarikan (siswa saling 

berinteraksi antar teman), keterlibatan siswa (siswa ikut berpartisipas i 

saat ada proses tanya jawab baik dengan guru maupun kelompok) dan 

perhatian (siswa memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru saat 

kegiatan pembelajaran).  

c. Hasil Belajar 

Hasil sebagai (product) yang memperlihatkan sesuatu yang 

didapatkan akibat melakukan suatu kegiatan atau proses yang 

menyebabkan adanya perubahan secara fungsional. Belajar menjadi 

salah satu proses yang dilakukan oleh seseorang, sehingga terjadi 

perubahan perilaku menjadi lebih baik. Hasil belajar merupakan 

pencapaian dari tujuan pendidikan setelah siswa mengikuti kegiatan 

pembelajaran, karena hasil belajar menjadi salah satu tolak ukur untuk 

mengetahui keberhasilan atau pencapaian dari tujuan pendidikan. Hasil 

belajar yang diukur di dalam penelitian ini hanya aspek kognitif 

(pengetahuan). 
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6. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam dan sosial yang dapat diamati.32 Instrumen 

penelitian dapat membantu peneliti memperoleh data setelah melewati 

tahap pengumpulan data atau informasi yang ada di lapangan. Oleh 

karena itu, alat yang digunakan harus diuji terlebih dahulu sebelum ke 

lapangan.  

Hasil data yang didapatkan oleh peneliti tergantung pada 

instrumen- instrumen yang digunakan. Data dari hasil instrumen yang 

digunakan harus bisa untuk dipertanggung jawabkan. Berikut ada 

beberapa intrumen yang digunakan di dalam penelitian ini, 

diantaranya: 

1) Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data secara 

tertulis dalam bentuk pertanyaan yang diberikan kepada responden 

untuk memperoleh jawaban. Berikut kisi - kisi pertanyaan angket 

dalam penelitian ini.  

 

 

 

 

                                                                 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan., hlm. 148. 
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Tabel 1.2 Kisi-Kisi Angket 

Variabel  Dimensi/

sub 

variable 

Indikator Keterangan 

No. Item 

Jumla

h Positif 
Negat

if 
Minat 

belajar 

menurut 

Slameto 

(2010:57) 

Faktor Internal: 

Aspek 

psikologi  

Perasaan 

senang  

Perasaan 

siswa selama 

pembeljaaran 

matematika. 

1, 3 2 3 

Aspek 

jasmani 

Perhatian Perhatian 

siswa saat 

pembelajaran 

matematika. 

5, 6 4 3 

 Ketertari

kan  

Sikap siswa 

yang 

menerima 

tugas dan 

terus belajar. 

7, 8, 9  3 

 Keterliba

tan 

Kegiatan 

siswa selama 

pelajaran 

matematika. 

11, 12, 

13 

10 4 

Faktor Eksternal:    

Keluarga  Doronga

n orang 

tua 

Sikap siswa 

saat belajar 

di 

matematika 

dengan 

keluarga. 

14,15  2 

Sekolah  Dukunga

n guru 

Kegiatan 

pelajaran di 

sekolah. 

16, 17  2 

Lingkun

gan 

masyarak

at 

Keadaan 

lingkung

an 

Kegiatan 

siswa saat 

belajar di 

rumah.  

18,19, 20 3 

Jumlah Pertanyaan 20 

 

2) Tes Uraian 

Tes uraian adalah soal yang harus dijawab siswa dalam 

bentuk uraian, penjelasan, memberi alas an sesuai dengan soal 

menggunakan kalimat sendiri. Tes uraian ini digunakan untuk 

mengetahui pencapaian materi pelajaran setelah menggunakan 

model pembelajaran scramble sesuai dengan sintak - sintak dari 

model pembelajaran tersebut. tes yang diberikan berjumlah 10 soal 
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yang sudah disesuaikan dengan kompetensi dasar di kelas IV 

terkait materi luas dan keliling bagun datar. Teknik pensekoran 

yang digunakan dalam bentuk angka dengan 4 opsi jawaban, yaitu: 

Rumus dan cara penghitungan benar serta hasilnya benar (3), 

rumus benar, cara pengitungan salah dan hasilnya benar (2), rumus 

dan cara penghitungan salah serta hasilnya salah (1), tidak jawab 

soal (0). 

Berikut adalah kisi-kisi soal dari materi luas dan keliling 

bagun datar. 

Tabel 1.3 Kisi-kisi Soal Uraian 

KD Indikator No. Butir 

Soal 

Uraian 

Jumlah 

Soal 

3.9 Menjelaskan 
dan menentukan 
keliling dan luas 
daerah persegi, 
persegi Panjang, 
dan segi tiga. 

3.9.1 Menemukan 
rumus keliling dan 
luas persegi. 
 

2 1 

 3.9.3 Menemukan 
rumus keliling dan 
luas persegi, pergi 
Panjang dan segitiga 
menggunakan benda 
konkrit. 

1  1 

4.9 Menyelesaikan 
masalah berkaitan 
dengan keliling dan 
luas daerah persegi, 
persegi Panjang 
dan segi tiga. 

4.9.1 Menyelesaikan 
masalah tentang 
keliling dan luas 
persegi Panjang. 

3, 4, 8, 10 4 

 4.9.2 Menyelesaikan 
masalah tentang luas 
dan keliling segi tiga. 

5, 6, 7, 9 4 

Jumlah Soal 10  

 

 

 



24 
 

 
 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan selama 

penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data.33 Berikut adalah 

teknik-teknik yang digunakan dalam penelitian ini:  

1) Angket  

Angket yang digunakan dalam penelitian ini berjumalah 20 

pertanyaan dengan tujuan untuk mengukur pengaruh dari model 

scramble terhadap minat belajar matematika. Angket yang 

diberikan kepada siswa memiliki empat opsi jawaban dengan bobot 

nilai dalam bentuk angka, yaitu: Sangat Setuju (4), Setuju (3), 

Kurang Setuju (2), Tidak Setuju (1).34 

2) Tes  

Tes dalam penelitian ini adalah pretest yang diberikan 

diawal pertemuan dan posttest diberikan diakhir pertemuan. Materi 

yang disampaikan dalam penelitian ini adalah materi bangun datar. 

Tes yang dilakukan di kelas ekperimen dan kelas kontrol sebanyak 

2 kali, yaitu pretets sebelum memberikan treatmen dan tes ke dua 

yaitu post test setelah memberikan treatmen. Soal pretest yang 

diberikan berjumlah 10 soal dan soal post test berjumlah 10 soal.  

 

 

                                                                 
33 Ibid., hlm. 308. 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan., hlm. 199. 
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3) Wawancara  

Wawancara merupakan pengumpulan data dengan 

memberikan sejumlah pertanyaan secara langsung kepada 

narasumber untuk memperoleh informasi.35  

Wawancara dilakukan kepada guru kelas IV A, Ibu Tri 

Widiyawati, S.Pd, SD, dan guru kelas IV B Ibu Ima Safitri, S.Pd. 

wawancara lakukan untuk memperoleh informasi terkait hasil 

belajar siswa dan dan minat belajar pada pelajaran matematika, 

minat belajar siswa, dan proses pembelajaran selama di SDN 

Nangggulan Maguwoharjo Sleman. Selain wawancara dengan guru 

kelas, perlu juga melakukan wawancara dengan siswa kelas IV 

untuk mengetahui informasi terkait minat belajar matematika dan 

kendala yang dihadapi selama kegiatan pembelajaran. 

4) Dokumentasi  

Dokumentasi berupa nama-nama siswa yang menjadi sampel 

dalam penelitian dan nilai ulangan harian matematika siswa, serta 

data profil sekolah. Data profil sekolah berupa lokasi geografis, 

struktur organisasi, status guru, status siswa, dan sarana prasarana.   

5) Observasi  

Observasi dilakukan guna mengetahui kondisi siswa serta 

aktivitas siswa selama proses belajar mengajar di sekolah. 

                                                                 
35 Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), 

hlm. 67. 
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7. Teknik Analisis Data 

Kegiatan analisis data ialah suatu kegiatan yang dilakukan setelah 

data dari seluruh responden terkumpul.36 Tujuan dari teknik analisis data 

yaitu memberikan jawaban dari rumusan malah yang ada dalam penelit ian 

dan untuk menguji hipotesis yang sudah dirumuskan. Teknik analisis data 

harus melakukan uji intrumen dan uji prasyarat untuk dapat mengetahui ada 

tidaknya pengaruh model pembelajaran scramble terhadap minat dan hasil 

belajar di kelas IV SDN Nanggulan Maguwoharjo. 

a. Uji Instrumen 

1) Uji Validitas 

Intrumen sebagai alat pengumpulan data harus valid. Jika 

instrumen tersebut valid, artinya intrumen tersebut tepat untuk 

digunakan sebagai alat ukur penelitian.37 Uji validitas menjadi 

suatu ukuran yang dapat memperlihatkan seberapa sahih suatu 

instrumen.38   

Uji validitas minat dan hasil belajar menggunakan metode 

Correlate Bivariate, metode ini ialah metode yang mengorelas ikan 

setiap item pernyataan dengan jumlah item dari setiap variable 

dengan memperhatikan skala yang digunakan, baik berbentuk 

ordinal, interval, atau rating.39 Untuk menguji validitas dengan 

                                                                 
36 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Graup, 2011), 

hlm. 162. 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan., hlm. 173. 
38 Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan., hlm. 211. 
39 Machali, Metode Penelitian Kuantitatif (Panduan Praktis Merencanakan, 

Melaksanakan, dan Analisis dalam Penelitian Kuantitatif) ., hlm. 92. 
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metode Correlate Bivariate, peneliti menggunakan program 

statistis (IBM SPSS statistic 26).  

Untuk menentukan apakah setiap item pertanyaa itu valid, 

yakni dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel atau dengan 

membandingkan nilai p-value dengan nilai α yaitu 0,05 (tingkat 

kesalahan 5%). Untuk pengambilan sebuah keputusan adalah 

sebagai berikut: Nilai rhitung > rtabel atau nilai p-value < α (0,05), 

maka instrumen tersebut dapat dikatakan valid, sedangkan rhitung < 

rtabel atau nilai p-value ≥ α (0,05), maka instrumen dikatakan tidak 

valid.40 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas intrumen memperlihatkan bahwa suatu intrumen 

itu cukup reliabel atau dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data penelitian.41 Reliabilitas menunjukkan pada 

tingkat keterandalan (taraf kepercayaan tinggi) suatu intrumen, 

suatu instrumen dapat dikatakan andal apabila dapat memberikan 

hasil yang tetap dan stabil. Untuk mengetahuinya harus melakukan 

pengujian dengan menggunakan rumus Cronbach-Alpha, karena 

instrumen yang digunakan adalah tes uraian. Rumus Cronbach-

Alpha sebagai berikut:42  

                                                                 
40 Ibid, hlm. 93. 
41 Ibid, hlm. 221. 
42 Ibid, hlm. 222. 
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𝑟11=
𝑛

𝑛−1
(1− 

∑ 𝑆𝑖
2𝑛

𝑖−1

𝑆𝑡
2 )

 

Keterangan: 

r11 adalah koefisien reliabilitas 

n adalah banyaknya butir soal 

𝑆𝑖
2 adalah varians skor soal ke – i 

𝑆𝑖
2 adalah varians skor total 

Secara keseluruhan uji realibilitas harus memenuhi ukuran 

tertentu (passing grade) agar bisa dikatakan cukup reliabel.  

Tabel 1.4 Kategori Uji Reliabilitas 43 

Nilai Cronbach’s Alpha Kategori Reliabilitas 

Lebih dari sama dengan 0,900 Sempurna (Excellent) 

0,800 – 0,899 Baik (good) 
0,700 – 0,799 Diterima (Acceptable) 

0,600 – 0,699 Dipertanyakan (Questionable) 
0,500 – 0,599 Lemah (Poor) 

Kurang dari 0,500 Tidak diterima (Unacceptable) 
Sumber : Imam Machali, 2021 

 

b. Uji Pra-Syarat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah semua data 

yang terkumpul berdistribusi normal atau tidak. Data yang bagus 

dan sesuai untuk membuktikan model penelitian tersebut adalah data 

yang berdistribusi normal. Dalam pengujian normalitas 

                                                                 
43 Machali, Metode Penelitian Kuantitatif (Panduan Praktis Merencanakan, 

Melaksanakan, dan Analisis dalam Penelitian Kuantitatif) ., hlm. 106. 
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menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Berikut ialah rumus 

Kolmogorov-Smirnov:44 

𝐾𝐷 ∶ 1,36√
𝑛1 +  𝑛2

𝑛1𝑛2

 

  Keterangan: 

  KD = Harga K – Smirnov yang dicari 

  n1 = jumlah sampel yang diperoleh 

  n2 = jumlah sampel yang diharapkan   

Kriteria dalam pengambilan keputusan adalah apabila nilai 

probability sig. (2 tailed) ≥ 0,05 artinya data tersebut dapat dikatakan 

berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai probability sig. (2 

tailed) ≤ 0,05 artinya data dikatakan tidak normal.45 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah kedua 

data homogen atau tidak. Uji homogenitas diterapkan pada data 

posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji 

homogenitas bertujuan untuk mengetahui besarnya varians antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas dapat 

dilakukan menggunakan rumus di bawah ini: 

F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛  𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

                                                                 
44 “Masrukhin, Statistik Inferensia Aplikasi Program SPSS  (Kudus: Media Ilmu Press, 

2014), hlm. 150”. 
45 Machali, Metode Penelitian Kuantitatif (Panduan Praktis Merencanakan, 

Melaksanakan, dan Analisis dalam Penelitian Kuantitatif)., hlm. 114. 
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Kriteria penilaian apabila: 

Apabila Fhitung ≤ Ftabel, artinya data dikatakan homogen 

sedangkan apabila Fhitung > Ftabel, artinya data dikatakan tidak 

homogen.46 

3) Uji Hipotesis 

 Untuk menjawab hipotesis dari penelitian ini menggunakan 

Multivariate Analysis Of Variance (MANOVA). Analisis manova 

digunakan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara satu 

atau lebih variable dependen.47 Melalui pengujian ini dapat 

mengukur pengaruh anatara variabel independen terhadap beberapa 

variable dependen secara bersamaan. Untuk memudahkan 

penghitungan, peneliti menggunakan aplikasi SPSS. Kriteria 

pengambilan keputusan apabila nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima 

(tidak ada pengaruh), sedangkan apabila nilai sig. < 0,05 maka Ha 

diterima (ada pengaruh).48 

F. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini dibagi menjadi 3 bagian, yaitu bagian awal, bagian isi dan 

bagian akhir. Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat 

pernyataan keaslian, halaman surat pernyataan bebas plagiasi, halaman surat 

pernyataan berjilbab, halaman dewan penguji, halaman nota dinas 

                                                                 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. 

47 Imam Machali, Statistik Itu Mudah : Menggunakan Spss Sebagai Alat Bantu Statistik , 

vol. Vol. 1 (Yogyakarta: MPI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), hlm. 107. 
48 Ibid., hlm. 109. 
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pembimbing, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar,  

dan daftar lampiran.  

Pada bagian isi tesis ini peneliti menyampaikan hasil penelitian dalam 

bentuk 5 bab, yaitu: 

Bab I Berisi tentang gambaran umum penelitian yang terdiri dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, kajian penelit ian 

terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II Berisi landasan teori yang meliputi model pebelajaran scramble, minat 

belajar, hasil belajar, dan materi pelajaran matematika, kerangka pikir 

dan hipotesis penelitian. 

Bab III Berisi hasil dan pembahasan penelitian.  

Bab IV Bagian penutup ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 

peneliti, kemudian dibagian akhir adalah lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh model 

pembelajaran scramble terhadap minat dan hasil belajar matematika kelas IV di 

SDN Nanggulan Maguwoharjo Sleman, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran scramble terhadap minat belajar 

matematika siswa kelas IV di SDN Nanggulan Maguwoharjo Sleman. Hal 

tersebut berdasarkan hasil analisis uji univariat yang memperoleh nilai sig. 

sebesar 0,037, jika nilai sig. 0,037 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa Ha 

diterima. Berdasarkan hasil persentase minat belajar matematika dengan 

model pembelajaran konvensional sebesar 68% sedangkan persentase minat 

belajar siswa dengan model pembelajaran scramble terdapat 72%. Sisanya 

dipengaruhi oleh faktor dari luar yang tidak bisa untuk dikontrol oleh 

peneliti. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV di SDN Nanggulan Maguwoharjo Sleman. Hal 

tersebut berdasarkan hasil analisis uji univariat yang memperoleh nilai sig. 

sebesar 0,038, jika nilai sig. 0,038 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa Ha 

diterima. Kemudian jika dilihat pada analisis data deskriptif nilai rerata hasil 

akhir atau hasil post test kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol 

yaitu 87,43 dan nilai rerata post test kelas kontrol sebesar 81,04. 
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3. Terdapat pengaruh model pembelajaran Scramble terhadap minat dan hasil 

belajar matematika siswa kelas IV di SDN Nanggulan Maguwoharjo 

Sleman. Hal tersebut berdasarkan hasil analisis uji multivariate. Hasil uji 

Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace Dan Roy’s Largest Root 

memiliki nilai sig. sebesar 0,040.  Jadi nilai sig 0,040 < 0,05 dan dapat 

dikatakan bahwa Ha diterima.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan di 

atas, ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu: 

1. Kepada Sekolah 

Kepala sekolah hendaknya memperhatikan kualitas tenaga pendidik 

agar pendidikan semakin maju dan semakin baik dan dapat memberikan 

dorongan serta dukungan kepada guru untuk dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran baik dengan meningkatkan kemampuan dalam menggunakan 

berbagai model dan metode pembelajaran. 

2. Guru Matematika 

Guru yang akan menerapkan model pembelajaran scramble harus 

lebih mengontrol dan memantau siswa selama kegiatan pembelajaran, 

karena kegiatan pembelajaran tersebut membuka peluang siswa untuk 

mencontek jawaban teman lainnya.  

3. Siswa 
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 Siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran scramble diharapkan 

untuk lebih aktif, bekerjasama untuk menyelesaikan soal yang diberikan dan 

lebih memusatkan perhatiannya selama kegiatan pembelajaran. 

4. Peneliti Lain 

Peneliti yang akan melakukan penelitian dengan menggunakan 

model pembelajaran scramble sebaiknya lebih memperhatikan instrumen-

instrumen yang akan digunakan. Khususnya penelitian yang mengukur hasil 

belajar pada mata pelajaran matematika harus menggunakan soal-soal yang 

berbasis HOTS.  
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